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Dalam tulisan ini akan diuraikan bagairnana cara penghuni Lembaga Pemasyarakatan (L apas) terhadap
pemenuhan kebutuhan seksual yang karena sesuatu sebab terpaksa, untuk sementara, menjadi anggota
masyarakat penghuni Lapas yang kondisinya dibuat sedemikian rupa sehingga memiliki berbagai
keterbatasan baik secara fisik maupun sosial. Pemenuhan kebutuhan seksual adalah merupakan salah satu
kebutuhan primer manusia, di samping kebutuhan-kebutuhan fisiologis lainnya. Bahkan menurut pencetus
psikologis analisa, dikatakan bahwa kebutuhan seksual dibawa sejak lahir, dan sgjak itu kebutuhan seksual
berkernbang sampai orang itu meninggal dunia. Tidak berbeda dengan kebutuhan fisiologis manusia
lainnya, apabila kebutuhan seksual ini tidak dapat dipuaskan rnaka akan menimbulkan ketegangan secara
psikis. Y ang pada gilirannya akan berperpengaruh terhadap perilaku seseorang. Oleh karena itu, setiap
manusia akan selalu berusaha agar kebutuhannya tersebut selalu dapat terpenuhi.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 3(tiga) hal yang akan menjadi fokus perhatian dari
tesisini, yakni: Pertama, adanya kebutuhan seksual dari penghuni Lapas yang merupakan sesuatu yang
fitrah bagi manusia. Kedua, adanya kondisi yang serba terbatas sehingga kebutuhan tersebut relatif sulit
untuk memperoleh pemuasannya secara wajar. Ketiga, adanya cara-cara yang dilakukan oleh narapidana
dalam memenuhi kebutuhan seksualnya serta kondisi-kondisi yang mendukung narapidana melakukan hal
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara kualitatif, menunjukan bahwa pemenuhan kebutuhan
sexual bagi narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan dapat dilakukan dengan cara:

a. SecaraNormal

Pemenuhan kebutuhan seksual bagi narapidana di Lapas Sukaburni dapat dilakukan secara normal ( dengan
lawan jenis) dan melalui prosedur yang ada yaitu dengan melalui program Cuti Mengunjungi Keluarga
(CMK) yang diijinkan oleh Lapas selama 2 x 24 jam di kediaman keluarga narapidana.

b. Pemenuhan Kebutuhan Seksual secara menyimpang

Bentuk pemenuhan kebutuhan seksual narapidana selain dari yang dilakukan secara normal (dilakukan
dengan lawan jenis/ heteroseksual) dan sesuai dengan aturan) juga terkadang dilakukan dengan secara
menyimpang baik dari cara maupun dari objek seksual tersebut atau substansi seks itu sendiri rnaupun
aturan yang ada.

Bentuk penyimpangan yang ada di Lapas Sukabumi adalah :

1. Melakukan hubungan seks dengan istrinya baik di dalam Lapas maupun di Luar Lapas dengan adanya
bantuan dari petugas.

2. Melakukan masturbasi atau onani, baik yang dilakukan sendiri ataupun oleh istri dan pacar dari
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narapidana

3. Melakukan sodomi ataupun heteroseksual di antara narapidana, baik dilakukan dengan paksaan serta
kekerasan ataupun perkosaan tetapi tidak jarang pula dilakukan dengan sukarela dan kedua belah fihak
sama-sama menikmati.

Sedangkan kondisi yang mempengaruhi terjadinya pemenuhan kebutuhan seksual bagi narapidanadi Lapas.

1. Struktur Bangunan L apas dan over kapasitas

2. Kurangnya K egiatan Pembinaan Bagi Narapidana.

3. Tidak Elektifnya Program CMK Sebagai Salah Satu Program Pemenuhan Kebutuhan Seksual Bagi
Narapidana

4. Adanya" BiayaTinggi " dalam Upaya Pemenuhan Kebutuhan Seksual di Lapas.

5. Jarangnya mendapat Kunjungan Keluarga.



